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Abstract  

 

Stroke is the third cause of death in the world with a prevalence of 13.7 million new cases of stroke every year and as many 

as 5.5 million deaths occur due to stroke. The type of stroke that has a major contribution to stroke attacks is hemorrhagic 

stroke, which is 10-20%. One medical action that can be taken to reduce re-bleeding is craniotomy, however, there is a risk 

of post-craniotomy complications that may arise. The risk of these complications needs to be prevented with continuous care 

such as monitoring vital signs. One non-pharmacological therapy that can be done to maintain vital signs, especially blood 

pressure, is the innovative intervention of Swedish massage with lavender essential oil. This intervention affects blood vessel 

vasodilation and the autonomic nervous system so that blood pressure can decrease. This paper aims to analyze the 

intervention of applying Swedish massage therapy with lavender essential oil to reduce blood pressure in the ICU room at 

Aji Muhammad Parikesit Tenggarong Regional Hospital. The innovative intervention of Swedish massage therapy with 

lavender essential oil showed results in the form of a reduction in blood pressure of 5-6 mmHg in systolic blood pressure 

and 5-13 mmHg in diastolic blood pressure. 

 

Keywords: Blood pressure, craniotomy, intracerebral hemorrhage, lavender, swedish massage 

 

Abstrak 

 

Stroke adalah penyebab kematian ketiga di dunia dengan prevalensi 13,7 juta kasus baru stroke di setiap tahunnya dan 

sebanyak 5,5 juta kematian terjadi akibat stroke. Jenis stroke yang memiliki kontribusi besar dalam serangan stroke adalah 

stroke hemoragik yaitu sebesar 10-20%. Salah satu tindakan medis yang dapat dilakukan untuk mengurangi perdarahan 

ulang ialah craniotomy, namun terdapat risiko komplikasi post craniotomy yang mungkin muncul. Risiko komplikasi 

tersebut perlu dicegah dengan perawatan berkesinambungan seperti pemantauan tanda-tanda vital. Salah satu terapi non 

farmakologi yang dapat dilakukan untuk menjaga tanda-tanda vital terutama tekanan darah adalah intervensi inovasi pijat 

swedia dengan essential oil lavender. Intervensi ini mempengaruhi vasodilatasi pembuluh darah dan sistem kerja saraf 

otonom sehingga tekanan darah dapat menurun.  Karya tulis ini bertujuan untuk menganalisis intervensi penerapan terapi 

pijat swedia dengan essential oil lavender untuk menurunkan tekanan darah di ruang ICU RSUD Aji Muhammad Parikesit 

Tenggarong. Intervensi inovasi terapi pijat swedia dengan essential oil lavender menunjukan hasil berupa penurunan tekanan 

darah sebesar 5-6 mmHg pada tekanan darah sistolik dan sebesar 5-13 mmHg pada tekanan darah diastolik. 

 

Kata Kunci: Kraniotomi, lavender, perdarahan intraserebral, pijat swedia, tekanan darah 

 
Introduction  

 

Intensive Care Unit (ICU) memuat sistem perawatan kesehatan yang menyediakan perawatan intensif dan pemantauan 

invasif dan noninvasif untuk pasien yang sakit kritis dan berisiko tinggi (Lubis et al., 2023). Penyakit kritis ialah kondisi 

ketika sistem organ seperti kardiovaskuler, pernapasan, neurologis, ginjal, dan lainnya tidak dapat berfungsi dengan baik. 

Setiawan (2020) menyatakan bahwa stroke merupakan penyebab kematian ketiga di dunia setelah penyakit jantung koroner 

dan kanker baik pada negara maju ataupun pada negara berkembang. Sebagaimana disebutkan oleh World Stroke 

Organization menunjukkan bahwa setiap tahunnya ada 13,7 juta kasus baru penyakit stroke dan sekitar 5,5 juta kematian 

terjadi akibat stroke.  
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Berdasarkan data RISKESDAS (2018), stroke menjadi penyebab kematian utama di Indonesia, dimana terjadi 

peningkatan stroke dari 7 per 1000 penduduk pada tahun 2013 menjadi 10,9 per 1000 penduduk padan tahun 2018. Lalu, 

prevalensi kejadian stroke tertinggi di Indonesia berada di Provinsi Kalimantan Timur 14,7% dan terendah ada di Provinsi 

Papua 4,1% (RISKESDAS, 2018). Kemudian, jenis stroke yang memiliki kontribusi besar terhadap serangan stroke di setiap 

tahunnya ialah stroke hemoragik 10-20% (Wulandari et al., 2021). Stroke hemoragik dapat terjadi karena adanya pembuluh 

darah yang pecah atau ruptur sehingga terjadi perdarahan di otak (intraserebral atau ruang subaraknoid). D. A. Wulandari et 

al. (2021) menyatakan bahwa salah satu tindakan yang sangat direkomendasikan untuk mengurangi perdarahan ulang setelah 

ruptur aneurisma ialah operasi clipping yaitu dengan craniotomny.  

 

Craniotomny merupakan tindakan pembedahan tulang tengkorak oleh dokter ahli bedah syaraf untuk mengakses otak 

secara langsung dan bermanfaat untuk peningkatan kelangsungan hidup, namun terdapat komplikasi yang mungkin muncul 

pada pasie post craniotomny. A’la et al. (2019) menyebutkan, sebagian besar pasien neurologis post craniotomy harus 

menghadapi risiko dan komplikasi yang mungkin terjadi, selama dua tahun terakhir tercatat sebanyak 103 pasien post 

craniotomy  dirawat di ICU atau HCU. Salah satu komplikasi yang dapat muncul ialah peningkatatan intrakaranial yang jika 

terjadi terus-menerus dapat mengakibatkan herniasi otak dan menekan pusat fungsi vital yang dihubungkan dengan gejala 

bradikardi, hipertensi, dan pernapasan irreguler diikuti apnea (Sani et al., 2020). 

 

Berdasarkan kemungkinan risiko yang dapat muncul pada pasien post craniotomy maka dibutuhkan perawatan post 

operasi yang berkelanjutan pada area tingkat kesadaran, hemodinamik, suhu, kejang, mual dan terapi cairan (Brooks, 2015). 

Selain itu, diperlukan pemantauan kestabilan tanda-tanda vital sebagai salah satu paramaeter kondisi pasien. Salah satu terapi 

komplementer yang dapat dilakukan oleh perawat sebagai pendamping obat untuk menjaga kestabilan tanda-tanda vital 

pasien terutama untuk kestabilan tekanan darah ialah terapi pijat swedia. Terapi pijat swedia dapat memengaruhi sistem kerja 

saraf otonom untuk melepaskan aldosteron dan memicu pembuluh darah untuk bervasodilatasi sehingga tekanan darah akan 

menurun dan lebih stabil (Muslimah et al., 2019). 

 

Terapi pijat swedia dapat dikombinasikan dengan penggunaan minyak atsiri atau aromaterapi atau essential oil yang 

diekstrak dari tanaman. Essential oil yang umum digunakan untuk pijat ialah essential oil lavender karena kandungan 

aldehid yang bersifat iritatif bagi kulit hanya 2% dan tidak bersifat toksik (Price & Price, 1997). Keunggulan essential oil 

lavender lainnya disebutkan oleh Herliawati & Ramadhani (2014) yang menyatakan bahwa pijat kaki dengan essential oil 

lavender pada pasien yang mendapat perawatan intensif dapat menurunkan tekanan darah, frekuensi denyut jantung dan 

pernafasan. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di salah satu ruang perawatan rumah sakit didapatkan bahwa dari 7 orang pasien, 

4 diantaranya ialah pasien post craniotomy. Salah satu pasien tersebut ialah Tn. L dengan post craniotomy evakuasi 

Intracerebral Hemorrhage (ICH) dan memiliki riwayat hipertensi. Saat pengkajian (20 Desember 2023), didapatkan bahwa 

pasien masih mengalami peningkatan tekanan darah dan peningkatan Tekanan Intrakranial (TIK) berdasarkan hasil CT Scan 

kepala tanpa kontras. Melihat hal tersebut, maka diperlukan intervensi yang mendukung untuk menurunkan tekanan darah 

pasien namun tetap menjaga tekanan intrakranial agar tidak meningkat. Intervensi yang dapat dilakukan ialah pijat swedia 

menggunakan essential oil lavender dengan menerapkan posisi dorsal dekubitus dan head up 30 derajat di dalam bagian dari 

pijat swedia untuk menjaga tekanan intrakanial pasien.  

 

Methods  
  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus yang dilakukan selama 3 (tiga) hari pada tanggal 21 

Desember sampai 23 Desember 2023. Penelitian ini memuat proses asuhan keperawatan yang diawali dengan pengkajian 

untuk mendapatkan data primer yang dilakukan dengan pengkajian secara langsung dan data sekunder dengan melihat rekam 

medis pasien. Pengumpulan data dalam implementasi dilakukan dengan mengobservasi tekanan darah pasien pada monitor 

yang dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum diberikan intervensi dan 30 menit setelah diberikan intervensi. 

 

Intervensi dilakukan dengan memposisikan pasien pada posisi dorsal dekubitus dengan kepala elevasi atau head up 30 

derajat dengan telapak kaki rata di permukaan ranjang dan pijatan dilakukan pada tulang panjang di kaki, tangan, dan otot 



P- ISSN: 2527-5798, E-ISSN: 2580-7633                                                                                                          

Jurnal Keperawatan Suaka Insan (JKSI) Volume X, Number Y, Januari-Juni 20XY 

trapezius (Alves da Silva et al., 2017). Cara melakukan pijat swedia menurut Alves da Silva et al. (2017) yang 

dikombinasikan dengan menggunaan essential oil lavender oleh penulis ialah diawali dengan stroking/mengelus sambil 

membaluri essential oil lavender ke bagian yang akan dipijat, melakukan, kneading/ memijat, effleurage/mengusap, dan 

stroking/mengelus. Tindakan dilakukan dalam waktu ± 30 menit untuk seluruh bagian yang diberikan pijatan. 

  

Results 

Hasil studi kasus tentang penurunan tekanan darah pada pasien craniotomy intracerebral hemorrhage dan hipertensi 

diperoleh adanya penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan intervensi sebagai berikut : 

 
Table 1. Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

No Tanggal 

Tekanan Darah 

(mmHg) 
Target 

Tekanan 

Darah 

(mmHg) Sebelum Sesudah 

1 21/12/2023 160/95 154/90 120/80 

2 22/12/2023 151/82 146/69 120/80 

3 23/12/2023 161/97 152/92 120/80 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa terdapat perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan intervensi terapi 

pijat swedia dengan essential oil lavender. Pada hari pertama terjadi penurunan tekanan darah sistolik 6 mmHg dan 

penurunan tekanan darah diastolik 5 mmHg. Pada hari kedua penurunan tekanan darah sistolik 5 mmHg dan penurunan 

tekanan darah diastolik 13 mmHg. Lalu, pada hari ketiga penurunan tekanan darah sistolik 9 mmHg dan penurunan tekanan 

darah diastolik 5 mmHg. Hasil tersebut sejalan dengan pernyataan Widyaningrum (2020), pijat swedia efektif untuk 

menurunakan tekanan darah dengan penurunan tekanan darah sistol hingga 12 mmHg dan tekanan darah diastol sebesar 5 

mmHg. 

  

Discussions  

  

Berdasarkan pengkajian yang dilakukan didapatkan bahwa pasien merupakan pasien craniotomy intracerebral 

hemorrhage dan hipertensi. Pasien memiliki riwayat hiperternsi dan tidak patuh minum obat, tekanan darah saat masuk 

280/180 mmhg. Tekanan darah post craniotomy masih cenderung tinggi, TD pasien saat pengkajian 154/100 mmHg, 

kesadaran soporcoma, GCS E2 Vtt M3, pupil isokor dan refleks pupil terhadap cahaya baik. 

 

Pada hasil CT Scan kepala tanpa kontras (20/12/2023) didapatkan bahwa tampak peningkatan Tekanan Intrakranial 

(TIK). TIK yang terjadi secara terus-menerus dapat mengakibatkan herniasi otak dan menekan pusat vital sehingga 

menimbulkan gejala seperti hipertensi. Kemudian perubahan tekanan darah (Pada kasus ini ialah hipertensi) dapat 

memengaruhi sistem kardiovaskular dan perfusi serebral (Sani et al., 2020). Kemudian, berdasarkan hasil foto thoraks 

(20/12/2023) didapatkan bahwa klien mengalami elangatio dan kalsifikasi arkus aorta. Elangatio aorta ialah kondisi dimana 

aorta terlihat memanjang dan paling sering disebabkan oleh peningkatan tekanan darah (Hipertensi) (Fuadah, 2022). 

  

Pengkajian yang telah diuraikan di atas menunjukan bahwa diagnosa keperawatan yang muncul dan berhubungan dengan 

adanya peningkatan tekanan darah pasien ialah risiko perfusi serebral tidak efektif dan penurunan curah jantung. Intervensi 

pada diagnosa keperawatan risiko perfusi serebral tidak efektif ditandai dengan hipertensi ialah pemantauan neurologis. 

Sedangkan, intervensi pada diagnosa keperawatan penurunan curah jantung berhubungan dengan perubahan afterload ialah 
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pemantauan tanda vital, pemberian obat, dan perawatan jantung. Selain itu, diberikan intervensi inovasi intervensi inovasi 

pijat swedia menggunakan essential oil lavender untuk menurunkan tekanan darah.  

 

Tabel 1 menunjukan nilai tekanan darah pasien sebelum dilakukan intervensi di atas 140/90 mmHg. Jika diklasifikasikan 

berdasarkan pengklasifikasian JNC VII tekanan darah di atas 140/90 masuk dalam kategori hipertensi. Pernyataan ini 

didukung oleh B. Nuraini (2015), hipertensi merupakan suatu keadaan meningkatnya tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg 

dan tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg setelah dua kali pengukuran. Tekanan darah merupakan pengukuran yang dihasilkan 

saat darah mengalir melalui arteri, tekanan darah bergantung pada volume darah yang terkandung di dalam pembuluh dan 

distensibilitas dinding pembuluh darah (Hepilita & Mariati, 2020). Penelitian lain mengenai pijat swedia ialah penelitian 

yang dilakukan oleh Widyaningrum (2020) yang menunjukan mean TD sistolik sebelum pijat swedia 169,83 dan nilai mean 

TD sistolik setelah dilakukan pijat swedia 153,97, artinya terdapat pengaruh pijat swedia terhadap penurunan darah sistolik 

pada pasien hipertensi. 

 

Tekanan darah pada Tn. L mengalami penurunan 5-19 mmHg pada tekananan darah sistolik dan 5-13 mmHg pada 

tekanan darah diastolik setelah diberikan pijat swedia menggunakan essential oil lavender. Hal tersebut dapat terjadi karena 

pijat swedia dapat meningkatkan relaksasi pasien sehingga sirkulasi darah dapat meningkat tanpa meningkatkan beban kerja 

jantung dan tekanan darah dapat turun. Hal ini sejalan dengan pernyataan Oktianingsih et al. (2022), swedish massage 

berperan dalam meningkatkan relaksasi, irama jantung, menurunkan metabolisme dan oksigen berlebih, meningkatkan 

sirkulasi, dan mengurangi nilai sistol dan diastol pada tekanan darah. 

 

Pertiwi et al. (2021) menjelaskan lebih mendalam mengenai manfaat pijat swedia, effleurage dan stroking  pada pijat 

swedia dilakukan dalam bentuk gerakan pijat paling mendasar dengan tekanan yang lembut menggunakan permukaan 

telapak tangan dan jari-jari untuk memberikan efek tenang dan menurunkan tekanan darah melalui peningkatan vasodilatasi 

pembuluh darah, meningkatkan level serotonin, dan mengurangi sekresi hormon katekolamin. Kemudian, petrisage atau 

kneading  dilakukan lebih dalam dan lebih kuat dibanding effleurage dengan tujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah, 

membantu aliran balik vena, dan membuang sampah produk metabolik sel (Benjamin, 2010 dalam Fahriyah et al., 2021). 

 

Pemijatan dengan minyak esensial dapat menembus kulit, terbawa ke dalam tubuh, dan merangsang hormon endorfin. 

Woolfson dan Hewit (1992, dalam Herliawati & Ramadhani, 2014) menyatakan bahwa masase dengan essential oil lavender 

pada pasien yang mendapat perawatan intensif dapat menurunkan tekanan darah, frekuensi jantung, dan pernafasan. 

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmasari et al. (2021) mengenai massage pada kaki menggunakan 

essential oil lavender yang menunjukan TD sebelum intervensi 150/90mmHg pada subyek 1 dan 140/90 mmHg pada subyek 

II, lalu TD setelah intervensi 130/80 mmHg pada subyek I dan 130/70 mmHg pada subyek II. 

 

Essential oil lavender dapat meningkatkan hormon adrenokortikotropik yang merangsang aliran darah sehingga tekanan 

darah dapat menurun. Pujiati et al. (2016) menyatakan bahwa kandungan utama penyusun minyak lavender adalah linalool 

26%-49% dan linalil aset, kedua senyawa tersebut memiliki sifat farmakologi berupa efek relaksasi, menimbulkan relaksasi 

secara fisik maupun psikologis melalui sifat analgesik, dan menenangkan. Secara farmakologi minyak lavender memiliki 

efek terapeutik yang luas untuk mempengaruhi sistem saraf simpatis, parasimpatis, dan sistim limbik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pijat swedia dan essential oil lavender merupakan salah satu terapi non 

farmakologi yang dapat digunakan untuk menurunkan tekanan darah.  Pasien post craniotomy memiliki risiko mengalami 

peningkatan tekanan intrakranial yang dapat menyebabkan meningkatnya tekanan darah. Oleh sebab itu, pijat swedia 

menggunakan essential oil lavender dapat digunakan sebagai terapi non farmakologi untuk menurunkan tekanan darah pada 

pasien post craniotomy karena pada pijat swedia terdapat pengaturan posisi dorsal dekubitus dengan head up 30° yang  

berfungsi untuk mempertahankan Tekanan Intra Kranial (TIK) pasien  

 

Conclusions  

  

Hasil analisis intervensi inovasi terapi pijat swedia dengan essential oil lavender dalam menurunkan tekanan darah pada Tn. 

L menunjukan hasil berupa penurunan tekanan darah sebesar 5-6 mmHg pada tekanan darah sistolik dan sebesar 5-13 mmHg 

pada tekanan darah diastolik. 
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